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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan C-PBL (Context-and Problem
Based Learning) untuk mentransformasi model mental materi suhu dan kalor pada peserta
didik SMA kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol
di salah satu SMAS Kota Bandung. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian deskriptif kualitatif dengan sampel berjumlah 33 peserta didik di masing-masing
kelas. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes model mental berbentuk essai,
dokumentasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase model mental
yang dimiliki peserta didik adalah: model mental memiliki aspek pengetahuan, prediksi,
eksplanasi, dan menggambar penggambaran. Dalam memahami model mental pada
materi suhu dan kalor masih sangat rendah pada model mental drawing. Penyebab
terbentuknya model mental peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

Kata kunci: Transformasi ,Model Mental, Suhu dan Kalor

Pendahuluan

Di era globalisasi saat ini teknologi merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan
oleh manusia. Perkembangan teknologi yang semakin maju dan berkembang sangat pesat
ini membantu dalam proses belajar mengajar. Melalui perkembangan teknologi proses
pembelajaran yang baik dapat membentuk model mental siswa yang sejalan dengan
pemahaman ilmiah. Representasi internal yang ada dalam benak peserta didik berdasarkan
pemahamannya terhadap suatu konsep disebut model mental. Model mental dapat
menjelaskan dan memprediksi fenomena baru. Selain itu, tujuan utama dalam model mental
pada pembelajaran Fisika adalah untuk membantu peserta didik membangun model mental
yang ilmiah dan kompatibel (Chiou & Anderson, 2010; Hrepic, Zollman, & Rebello, 2010;
Corpuz & Rebello, 2011). Konstruksi model mental ini penting sebagai kerangka berpikir
peserta didik untuk menghadapi fenomena sains yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
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hari yang mendasar. Berdasarkan kajian pada kompetensi inti dan kompetensi dasar pada
mata pelajaran Fisika pada jenjang pendidikan SMA, rumusan kompetensi dasar
pengetahuan lebih dominan hanya membentuk peserta didik untuk memiliki keterampilan
menganalisis dengan salah satu keterampilan yang mendasarinya, dan keterampilan
memprediksi. Sehingga dapat dipastikan bahwa konstruksi model mental merupakan
representasi dari pemahaman serta kemampuan peserta didik dalam melakukan proses
berpikir saintifik dan memiliki peran penting dalam pembelajaran Fisika (Batlolona & Souisa,
2020; Fratiwi, et al., 2020).

Konstruk model mental bagi seorang pemula berbeda dengan seseorang yang
sudah ahli di bidangnya. Sehingga, dalam memaodifikasi pembelajaran sangat bergantung
pada model mental individu yang telah memiliki sejumlah pengetahuan yang disebut
perubahan konseptual. Peserta didik dapat menggunakan model mental untuk memahami
fenomena Fisika yang tidak terlihat, seperti yang terjadi pada skala mikroskopis. Psikolog
pendidikan menjelaskan bahwa mental model adalah pemikiran internal yang bertindak
sebagai analogi struktural dari suatu situasi atau proses (Stains & Sevian, 2015). Model
mental berperan ketika seseorang mencoba untuk memahami, menjelaskan, dan memiliki
prediksi yang baik dari suatu fenomena. Memahami model mental memungkinkan
pengembangan komunikasi dan pengambilan keputusan yang lebih efektif (Lin & Chiu,
2007; Chiou, 2013; Fazio, Battaglia, & Paola, 2013).

Sebagian materi Fisika merupakan materi yang dianggap sulit oleh siswa, salah
satunya adalah suhu dan kalor . Salah satu konsep Fisika yang sulit dipahami dan abstrak
adalah konsep yang berkaitan dengan termodinamika yaitu kalor dan perpindahan kalor.
Ditemukan pula konsep yang memiliki banyak miskonsepsi yaitu: 1) perpindahan panas
seperti konveksi, dan radiasi (Pathare & Pradhan, 2010; Kartal, Ozturk, & Yalvag, 2011;
Twumasi, Nti, Acheampong, & Ameyaw, 2021; Kibirige, 2021), 2) miskonsepsi terhadap
materi suhu dan kalor (Langbeheim & Safran, 2013; Georgiou & Sharma, 2015; Karabulut
& Bayraktar, 2018), 3) adanya miskonsepsi mengenai ikatan kovalen (Erman, 2016), 4)
miskonsepsi pada ikatan termal (Leinonen, Mervi A. Asikainen, & Pekka, 2013).
Berdasarkan masalah yang dipaparkan di atas, terdapat upaya yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu proses pembelajaran yang mampu mengubah suatu miskonsepsi,
membangun model mental dan pemahaman konsep pada peserta didik dalam pembelajaran
Fisika khususnya pada materi suhu dan kalor. Salah satu caranya adalah dengan
konstruktivisme sosial yang diterapkan di sekolah melalui berbagai metode pembelajaran
seperti: 1) pembelajaran berbasis masalah, 2) pembelajaran kooperatif, 3) pembelajaran
berbasis proyek, 4) pembelajaran situasional, 5) magang kognitif, dan 6) pembelajaran
berbasis konteks. Salah satu model pembelajaran yang diprediksi mampu membantu model
mental atau Problem Based Learning (PBL) .

Menurut Tania & Jumadi (2021) menyatakan bahwa Problem Based Learning (PBL)
merupakan suatu model pembelajaran yang membantu guru mengembangkan keterampilan
memecahkan masalah pada peserta didik selama mereka mempelajari materi
pembelajaran. Selain itu, menurut Chia (2005) dan Batlolona, Singerin, & Diantoro (2020)
dalam PBL, masalah dijadikan sebagai suatu stimulus untuk aktivitas belajar peserta didik
sehingga akan membantu peserta didik untuk memahami mengapa dan untuk apa mereka
belajar. Selain itu, bentuk akhir kegiatan belajar dalam PBL yaitu peserta didik diminta
membuat bentuk terapan terhadap apa yang telah dipelajari, tugas belajar lebih lanjut,
pekerjaan rumah, ataupun bentuk lainnya (Ibrahim, 2005, p.20). Berdasarkan hal tersebut,
untuk mengubah miskonsepsi dan membangun model mental peserta didik, peneliti
mencoba dalam kegiatan belajar menggunakan PBL yang tidak sekedar dengan
menerapkan tahapan PBL yang sudah ada dan biasa dilakukan, akan tetapi menggunakan
pembelajaran berbasis konteks dan masalah (C-PBL) yang menekankan sisi konteks dari
PBL (Tiwari, 2001).

Problem Based Learning (PBL) akan lebih bermakna manakala menggunakan
masalah-masalah yang berkaitan dengan konteks. Context-Problem Based Learning (C-
PBL) adalah serangkaian masalah yang disajikan dalam konteks kehidupan nyata dan
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masalah untuk mendukung kendali peserta didik atas pembelajaran mereka (Overton,
2009). Bagi peserta didik, ini memberikan kesempatan untuk menguiji teori melalui contoh
kehidupan nyata. Pendekatan C-PBL bekerja dengan menetapkan masalah terbuka bagi
peserta didik dengan skenario menarik yang membantu mengilustrasikan berbagai cara di
mana pemahaman peserta didik mengetahui tentang subjek yang dapat diterapkan serta
pentingnya keterampilan pemecahan masalah. Oleh karena itu, seperti yang dikemukakan
oleh Eilks (2010) akan sangat diinginkan untuk menanamkan hubungan dengan kehidupan
sehari-hari, penelitian kontemporer, masyarakat, atau teknologi Fisika ke dalam pengajaran
kita dengan menggunakan pendekatan berbasis konteks dan masalah untuk mendorong
pembelajaran Fisika yang lebih bermakna.

Beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai CPBL misalnya, Summerfield (2003)
telah menguji C-PBL untuk kimia analitik, menggambarkan konteks dalam kimia industri,
farmasi, lingkungan, dan forensik. Sumber daya ini memberikan hasil pembelajaran dalam
kimia analitik dan juga membantu pengembangan berbagai keterampilan yang dapat
ditransfer. Dalam studi lain, olahraga digunakan sebagai konteks untuk memenuhi hasil
belajar dalam biokimia, termodinamika sederhana dan kimia bahan (Potter, 2006). Adapun
C-PBL banyak digunakan di dunia Barat, contohnya yaitu: berasal dari University of Hong
Kong. Tang (1997) menerapkan C-PBL pada berbagai kasus, dan terbukti bahwa C-PBL
memungkinkan peserta didik untuk belajar lebih dalam.

Dengan memperhatikan uraian diatas, perlu adanya suatu strategi atau model
pembelajaran yang bisa mentrasformasi model mental kearah model mental yang ilmiah
dan pemahaman konsep pada peserta didik. Dilihat dari penelitian terdahulu bahwasannya
C-PBL pernah diteliti untuk menaikan model mental dan pemahaman konsep peserta didik,
hanya saja di pembelajaran kimia dan di pembelajaran Fisika sendiri belum pernah di
teskan. Padahal objek fisis Fisika adalah konteks adalah fenomena dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, penelitian ini untuk menyelidiki penerapan model pembelajaran C-PBL
untuk mentransformasi model mental dan pemahaman konsep pada peserta didik.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods atau metode penelitian
campuran dengan model Embedded Experimental Desain. Metode penelitian campuran
adalah pendekatan penelitian yang mencakup menggabungkan, menghubungkan, dan
mendukung proses pengumpulan dan analisis data kualitatif dan kuantitatif (Creswell &
Clark, 2017).

Penelitian ini, merupakan penelitian deskriptif kualittaif dan kuantitatif, yang
digunakan untuk menelitu suatu kondisi objek yang alamiah (Sugiyono, 2018). Penelitian ini
dilaksanakan di salah satu SMAS di kota Bandung kelas XI MIPA 1 sebagai kelas
eksperimen dan XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol pada ajara 2023-2024. Penelitian ini
melibatkan 33 orang peserta didik yang semuanya terdiri dari 16 orang peserta didik laki-
laki dan 17 orang peserta didik perempuan. Intrumen yang digunakan merupakan tes model
mental dalam bentuk soal essai. Data hasil validasi instrumen diperoleh tingkat validitas
intrumen model mental 67,92%. Dengan demikian instrumen tes model mental layak untuk
digunakan.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
mengenlompokkan jawaban siswa dalam kategori model mental. Metode yang
dikembangkan oleh Sari (2017) melibatkan aspek pengetahuan, prediksi, eksplanasi, dan
menggambar penggambaran. Model model ini dikembangkan berdasarkan metode evaluasi
model metal yang dikembangkan Kurnaz & Emen (2014) dan Infenthaler 2018.

Hasil dan Pembahasan
Pada konstruksi model mental peserta didik pada materi suhu dan kalor. Konstruksi
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model mental dapat dilihat dari banyaknya transformasi positif model mental peserta didik.
Transformasi positif diartikan sebagai perubahan model mental dari model mental kurang
iimiah pada sebelum pembelajaran menjadi model mental yang ilmiah setelah mengikuti
pembelajaran. Transformasi negatif diartikan sebagai perubahan model mental dari model
mental yang ilmiah pada sebelum pembelajaran menjadi model mental yang kurang ilmiah
setelah mengikuti pembelajaran. Sedangkan Tranformasi nol diartikan sebagai tidak adanya
perubahan model mental setelah mengikuti pembelajaran (Sari, Rusdiana, Ramalis, &
Wulan , 2019).

Model mental ilmiah diindikasikan dengan semua aspek model mental dijawab
benar. Sementara dapat dikatakan model mental yang lebih ilmiah jika model mental setelah
pembelajaran memiliki lebih banyak aspek model mental yang dijawab benar oleh peserta
didik. Dengan demikian, model mental yang kurang ilmiah berarti model mental yang setelah
pembelajaran memiliki lebih sedikit aspek model mental yang dijawab benar oleh peserta
didik (Sari, Rusdiana, Ramalis, & Wulan , 2019).

Profil model mental di kedua kelas baik sebelum maupun setelah pembelajaran
dapat dilihat pada Gambar 1. Penyajian diagram batang pada Gambar 1 dimulai dari model
mental BMM yaitu Semua aspek model mental baik pengetahuan konten (C), prediksi (P),
eksplanasi (E), dan penggambaran (D) tidak diisi.yang terletak pada bagian paling kiri, dan
selanjutnya berturut-turut model mental yang tidak ilmiah USAMM Semua aspek model
mental baik pengetahuan konten (C), prediksi (P), eksplanasi (E), dan penggambaran (D)
bernilai salah atau kombinasi antara bernilai salah dan tidak mengisi. Adapun Aspek-aspek
model mental terdiri dari kombinasi dari yang bernilai benar, salah, tidak mengisi. Penentuan
level model mental hybrid dapat dilihat pada Lampiran. Dan sampai ke model mental ilmiah,
SAMM Semua aspek model mental baik pengetahuan konten (C), prediksi (P), eksplanasi
(E), dan penggambaran (D) bernilai benar. Berikut adalah data-data hasil dari kontruksi
model mental berikut.

SEBARAN MODEL MENTAL DI KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
SEBELUM DAN SESUDAH SETELAH PEMBELAJARAN

350

300

Gambar 1. Sebaran Model Mental di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol pada Sebelum dan Setelah
Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat kita lihat bahwa pada saat pretest, baik
peserta didik dari kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama menunjukkan kemunculan
model mental USAMM yaitu semua aspek model mental baik pengetahuan konten (C),
prediksi (P), eksplanasi (E), dan penggambaran (D) bernilai salah atau kombinasi antara
bernilai salah dan tidak mengisi, model mental tidak ilmiah, yang terbanyak. Bahkan jumlah
model mental yang tidak ilmiah pada kelas eksperimen sebelum pembelajaran lebih banyak
dibanding jumlah model mental pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa, sebelum
pembelajaran sebagian besar peserta didik baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol
memiliki model mental yang tidak ilmiah. Hal ini sama seperti penelitian Priyadi, Diantoro, &
Parno, 2019 yang menyebutkan bahwa hasil pretest pada peserta didik baik kelas control
maupun kelas eksperimen terbukti bahwa masih sulitnya menemukan pengujian model
mental dalam pembelajaran Fisika, khususnya pada materi suhu dan kalor. Keterbatasan tes
model mental pada topik Fisika menjadi alasan utamanya.
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Kemunculan model mental lain sebelum pembelajaran pada model mental POMM
yaitu aspek model mental yang ilmiah atau benar hanya pada aspek prediksi (P), sementara
aspek pengetahuan konten (C), eksplanasi (E) dan penggambaran (D) dapat bernilai salah
atau bahkan tidak mengisi. Pada model mental POMM sebelum pembelajaran banyak
didominasi oleh kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas control. pada penelitian ini
sama halnya dengan penelitian Sari, Rusdiana, Ramalis, & Wulan , 2019 yang menyebutkan
bahwa adanya kemunculan model mental sebelum pembelajaran yaitu POMM pada kelas
eksperimen dan kelas control dan didominasi oleh kelas eksperimen.

Lebih lanjut, untuk kemunculan model mental ilmiah, SAMM yaitu semua aspek
model mental baik pengetahuan konten (C), prediksi (P), eksplanasi (E), dan penggambaran
(D) bernilai benar, pada saat setelah pembelajaran, paling banyak dicapai oleh peserta didik
dari kelas eksperimen. Kemunculan model mental ilmiah setelah pembelajaran juga terjadi
pada kelas kontrol, namun tidak sebanyak di kelas eksperimen. Sementara untuk model
mental yang tidak ilmiah, USAMM, setelah pembelajaran, masih ditemukan terutama pada
peserta didik di kelas kontrol, demikian pula hal nya di kelas eksperimen walaupun jumlahnya
masih jauh lebih sedikit bila dibandingkan dengan kelas kontrol.

Di satu sisi, kemunculan model mental POMM, sebelum pembelajaran banyak
didominasi oleh kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas control, mengalami
perubahan yang signifikan setelah mengalami proses pembelajaran. Hal ini menandakan
bahwa memang terdapat perubahan pengetahuan konseptual yang signifikan setelah
peserta didik mengalami proses pembelajaran C-PBL (Context -and Problem Based
Learning). Sama seperti kelas control yang munculnya model mental tidak ilmiah USAMM
dan tidak menggunakan model mental BMM mengalami perubahan yang signifikan setelah
mengalami proses pembelajaran. Hal ini menandakan bahwa memang terdapat perubahan
pengetahuan konseptual yang signifikan setelah peserta didik mengalami proses
pembelajaran konvensional.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa model mental siswa
pada materi suhu dan kalor bahwa pembelajaran dengan penerapan C-PBL (Context-and
Problem Based Learning) dinilai efektif dalam mengonstruksi model mental dilihat dari: (1)
Efektivitas Perencanaan penerapan C-PBL dengan kemunculan model mental yang ilmiah
setelah pembelajaran C-PBL lebih banyak bila dibandingkan dengan kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional; (2) Transformasi positif model mental kelas eksperimen yang
jumlah nya selalu lebih besar dari kelas kontrol;
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